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ABSTRAK

Gajah Sumatera sering mendatangi perkebunan warga, memakan buah-buahan
yang ditanam oleh warga, merusak tanaman dan pondok-pondok perkebunan
milik warga. Gajah merusak dan memakan tanaman warga dikarenakan tidak
tercukupinya kebutuhan pakan dan hilangnya home range Gajah Sumatera yang
disebabkan oleh penebangan hutan dan pembukaan lahan. Gajah Sumatera atau
yang disebut dengan Elephas maximus sumatranus merupakan salah satu satwa
langka yang dilindungi Undang-Undang. Oleh karena itu diperlukan pengetahuan
yang tinggi agar dapat menyikapi dengan baik konflik antara manusia dan Gajah
Sumatera. Tujuan penelitian ini untuk melihat pengetahuan dan sikap masyarakat
terhadap konflik gajah Sumatera dan manusia di Kabupaten Aceh Selatan, untuk
mengetahui hasil uji kelayakan video dokumenter yang dihasilkan dari penelitian
ini sebagai referensi mata kuliah biologi konservasi. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara. Adapun jenis wawancara yang digunakan
adalah wawancara semi terstruktur yang bertujuan untuk menggali lebih jauh
tentang fakta di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan
masyarakat Desa Kapal Sesak Kecamatan Trumon Timur Kabupaten Aceh
Selatan cukup baik, hal itu dikarenakan masyarakat mengetahui bahwa gajah
membutuhkan makanan, air, keamanan dan kenyamanan serta naungan. Sikap
masyarakat Desa Kapal Sesak Kecamatan Trumon Timur Kabupaten Aceh
Selatan sudah baik dan bijak. Hal itu dikarenakan masyarakat Desa Kapal Sesak
Kecamatan Trumon Timur Kabupaten Aceh Selatan sudah melakukan kegiatan-
kegiatan yang sesuai dengan upaya-upaya dalam menangangi konflik gajah dan
manusia seperti kegiatan preemtif, preventif dan kuratif. Hasil uji kelayakan video
dokumenter sebagai output dari penelitian sebagai referensi mata kuliah biologi
konservasi dengan kategori kriteria cukup layak dengan persentase 58%.

Kata Kunci : Konflik, Gajah Sumatera, Biologi Konservasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biologi konservasi sebagai ilmu yang tergabung dari lintas disiplin
dikembangkan untuk melindungi spesies gajah Sumatera dan habitatnya. Tujuan
konservasi antara lain untuk melestarikan sebanyak mungkin spesies yang
terancam punah dalam habitat berkualitas dan seluas mungkin habitat dari spesies
tersebut dapat dilindungi.! Di UIN Ar-Raniry, biologi konservasi merupakan
sebuah mata kuliah di Prodi Pendidikan Biologi yang dipelajari pada semester
enam.

Tujuan mempelajari biologi konservasi di Prodi Pendidikan Biologi yaitu:
pertama, menyelidiki dampak manusia terhadap keberadaan dan kelangsungan
hidup spesies, komunitas, dan ekosistem; kedua, mengembangkan pendekatan
praktis untuk mencegah kepunahan spesies, menjaga variasi genetik dalam
spesies, serta melindungi dan memperbaiki komunitas biologi dan fungsi
ekosistem terkait; dan ketiga, mempelajari serta mendokumentasikan seluruh
aspek keanekaragaman hayati di bumi. Terdapat dua jenis upaya konservasi yaitu
konservasi in-situ dan konservasi ex-situ. Konservasi in-situ merupakan bentuk

upaya pelestarian di habitat alami, sedangkan konservasi ex-situ adalah upaya

! Inggita Utami dan Agung Budiantoro, Biologi Konservasi, Strategi Perlindungan
Keanekaragaman Hayati Indonesia, (Yogyakarta: CV. Bintang Semesta Media, 2021), h. 5.



pelestarian di luar habitat alami.? Salah satu spesies yang perlu dilakukan
pelestarian habitat adalah gajah Sumatera.

Gajah Sumatera atau yang disebut dengan Elephas maximus sumatranus
merupakan salah satu satwa langka yang dilindungi Undang-Undang.
Keberadaannya semakin langka sebagai akibat dari menyempitnya habitat alami
serta berbagai gangguan terhadap satwa seperti perburuan dan pembantaian.®
Penyempitan, perburuan dan pembantaian tersebut menyebabkan konflik antara
Gajah Sumatera dan manusia. Sehingga diperlukan pelestarian habitat Gajah
Sumatera dengan baik untuk mengurangi konflik tersebut. Sebagaimana yang
telah dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Ar-Rum Ayat 41:

A e i) Gah agEi oD eul Geas Gy Al Sl B ) gl

Ot tpalz
Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan
yang benar)”.
Hasil wawancara dengan salah satu petani di Desa Sesak Kecamatan
Trumon Timur Kabupaten Aceh Selatan mengatakan bahwa tiga tahun terakhir
gajah liar Sumatera sering mendatangi perkebunan warga, memakan buah-buahan

yang ditanam oleh warga, merusak tanaman dan pondok-pondok perkebunan

2 Khairani, Pengembangan E-Modul Konservasi Gajah Sumatera (Elephas maximus
sumatranus Temminck) di Taman Nasional Tesso Nilo sebagai Pengayaan Materi Mata Kuliah
Konservasi Sumber Daya Hayati, (Skripsi: Universitas Islam Riau, 2020), doi:
https://repository.uir.ac.id/10817/1/166510118.pdf.

% Sdg Admin, Gajah Sumatera dan Taman Nasional Way Kambas, diakses pada tanggal
30 Juli 2024, doi: https://sdgcenter.unila.ac.id/gajah-sumatera-dan-taman-nasional-way-kambas/




milik warga.* Selanjutnya observasi yang dilakukan pada tanggal 27 Juni 2024,
terlihat bahwa banyak tanaman yang dirusak oleh gajah salah satunya adalah
jagung.® Hasil wawancara dengan pihak CRU Trumon, mengatakan bahwa gajah
merusak dan memakan tanaman warga dikarenakan tidak tercukupinya kebutuhan
pakan dan hilangnya home range gajah Sumatera yang disebabkan oleh
penebangan hutan dan pembukaan lahan.® Oleh karena itu diperlukan pengetahuan
yang tinggi agar dapat menyikapi dengan baik konflik antara manusia dan gajah
Sumatera.

Pendidikan yang berkaitan dengan lingkungan merupakan usaha untuk
membentuk karakter yang memiliki setiap sikap positif dan peduli terhadap
lingkungan. Maka dari itu, pengetahuan mengenai satwa liar yang dilindungi
harus diberitahu kepada masyarakat sejak di bangku Sekolah Dasar. Selain siswa
sebagai pelaku masyarakat, guru juga memiliki peran yang cukup besar untuk
mendesign pembelajaran yang mengintegritasikan pendidikan dengan pelestarian
lingkungan. Selain di sekolah, kepedulian terhadap lingkungan juga harus tetap
ada di bangku perkuliahan. Sebab mahasiswa akan menjadi contoh yang sangat
berpengaruh dalam masyarakat.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu mahasiswa prodi Pendidikan
Biologi mengatakan bahwa pada mata kuliah biologi konservasi belum ada media
yang spesifik menjelaskan secara detail perjalanan gajah atau habitat asli gajah di

area habitatnya. Maka, jika ada yang berkontribusi untuk memperlihatkan fakta

4 Wawancara dengan Pak Anshari, 27 Juni 2024.
5 Observasi tanggal 27 Juni 2024.
¢ Wawancara dengan pihak CRU, 27 Juni 2024.



lapangan sangat membantu memenuhi kebutuhan pembelajaran biologi konservasi
tersebut.” Kontribusi pendidikan tinggi dalam konservasi sangat penting bagi
mahasiswa Pendidikan Biologi di UIN Ar-Raniry, karena mahasiswa sekarang
harus peka terhadap fenomena yang terjadi. Dalam sistem pendidikan umum
dapat mengintegritasikan pendidikan konservasi dalam kurikulum pendidikan atau
mengaitkan materi pembelajaran dengan fenomena alam.® Beberapa materi dalam
mata kuliah biologi konservasi yang berkaitan langsung dengan alam seperti
“Keanekaragaman Hayati dan Ancamannya, Status Konversi Satwa Liar dan
Strategi Konservasi”. Pada mata kuliah tersebut, sudah dilakukan praktikum
lapangan ke CRU Sampoinet untuk melihat aktivitas Gajah Sumatera di sana.
Namun, belum menggali lebih jauh mengenai konflik Gajah liar dengan
masyarakat.

Penelitian konflik Gajah liar dengan masyarakat telah diteliti oleh Fonna
dkk yang mengatakan bahwa terdapat 3 penyebab terjadinya konflik Gajah dan
manusia yaitu fragmentasi habitat, kurangnya jumlah makanan di habitat, dan
tingginya tingkat kesukaan Gajah terhadap jenis tanaman yang ditanam petani.®
Penelitian selanjutnya mengatakan bahwa persepsi atau pengetahuan masyarakat
yang positif terhadap keberadaan Gajah memberikan manfaat untuk kelestarian

Gajah di habitatnya. Peran serta masyarakat lokal sangat diperlukan dalam

" Wawancara dengan RK, 24 Juni 2025.

8 Khairani, Pengembangan E-Modul Konservasi Gajah Sumatera (Elephas maximus
sumatranus Temminck) di Taman Nasional Tesso Nilo sebagai Pengayaan Materi Mata Kuliah
Konservasi Sumber Daya Hayati, (Skripsi: Universitas Islam Riau, 2020), doi:
https://repository.uir.ac.id/10817/1/166510118.pdf.

® Salsabila Dara Fonna, dkk, Mitigasi Konflik Manusia dan Gajah Sumatera (Elephas
maximus sumatranus) di Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie, Jurnal llmiah Mahasiswa Pertanian,
9(4), 2024.




pengelolaan konservasi Gajah karena mereka yang paling dekat dengan habitat
Gajah. Kemudian seberapa besar kepedulian warga komunitas lokal terhadap
alamnya sehingga mampu mendorong ke arah upaya-upaya untuk menjaga dan
mengelola keanekaragaman hayati didalam maupun diluar kawasan. Selanjutnya
seberapa banyak manfaat (materil dan nonmateril) yang bisa diterima masyarakat
dari kawasan konservasi sehingga keberadaannya memiliki nilai yang
menguntungkan terus menerus.°

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Konflik Gajah Sumatera (Elephas maximus
sumatranus) dengan Manusia di Kabupaten Aceh Selatan sebagai Referensi

Tambahan Mata Kuliah Biologi Konservasi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengetahuan masyarakat terhadap konflik Gajah Sumatera
(Elephas maximus sumatranus) dengan manusia di Kabupaten Aceh
Selatan?

2. Bagaimana sikap masyarakat terhadap konflik Gajah Sumatera (Elephas

maximus sumatranus) dengan manusia di Kabupaten Aceh Selatan?

10 Kaniwa Berliani, Upaya Komprehensif dalam Penanggulangan Konflik Manusia dan
Gajah, Prosiding Seminar Nasional Biotik, Vol. 10, No. 2, 2022.



3. Bagaimana hasil uji kelayakan video dokumenter yang dihasilkan dari

penelitian ini sebagai referensi mata kuliah biologi konservasi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengkaji pengetahuan masyarakat yang mengalami konflik dengan
Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di Kabupaten Aceh
Selatan.

2. Untuk mengkaji sikap masyarakat terhadap konflik Gajah Sumatera
(Elephas maximus sumatranus) dengan manusia di Kabupaten Aceh
Selatan.

3. Untuk menganalisis hasil uji kelayakan video dokumenter sebagai output

dari penelitian ini sebagai referensi mata kuliah biologi konservasi.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun secara prakitis.
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini untuk mengetahui informasi tentang keberadaan dan
perilaku gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di hutan liar
serta informasi tentang upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi
tidak terjadinya konflik gajah dengan manusia di Kabupaten Aceh

Selatan.



b. Sebagai referensi mata kuliah biologi konservasi pada materi Strategi

Konservasi di UIN Ar-raniry.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi dosen dan mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menambah
informasi terkait keberadaan dan perilaku gajah di hutan liar serta
informasi tambahan dari masyarakat yang terkena dampak konflik
dengan gajah Sumatera dan mampu memberikan solusi untuk
menghindari konflik tersebut.

b. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat menjadi sumber untuk
mengetahui informasi dan solusi untuk menghindari konflik dengan
gajah di Kabupaten Aceh Selatan.

E. Defenisi Operasional
1. Konflik

Konflik merupakan wujud dari persaingan terhadap persaingan yang
terbatas, tidak adanya saling pengertian atau tidak adanya keinginan menghargai
keberadaan entitas lain di sekitarnya.!! Konflik gajah Sumatera dan masyarakat
adalah pertentangan yang dilakukan oleh gajah Sumatera dan oleh pihak
masyarakat. Adapun konflik dalam penelitian ini adalah konflik antara gajah
Sumatera dan masyarakat di Desa Kapal Sesak Trumon Timur Aceh Selatan.

2. Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus)

1 Satrinai dan Yuriko, Penerapan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P 48/ Menhut-
11/2008 tentang Pedoman Penanggulangan Konflik Antara Manusia dan Satwa Liar pada Wilayah
Kerja Resort Konservasi Sumber Daya Alam Kota Padang, Normative: Jurnal IImiah Hukum,
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2020 ISSN: 1907-5820 E-ISSN: 2620-8202, doi: https://ojs.unitas-
pdg.ac.id/index.php/normatif/article/download/648/445.




Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan sub-spesies
Gajah Asia yang meliputi Gajah India (Elephas maximus indicus), Gajah
Sumatera (Elephas maximus sumatranus), Gajah Sri-Lanka (Elephas maximus
maximus), dan Gajah Kalimantan (Elephas maximus borneensis).!> Gajah
Sumatera (Elephas maximus sumatranus) digolongkan sebagai satwa terancam
punah (critically endangered) dalam daftar merah spesies terancam yang dirilis
Lembaga Konservasi Dunia IUCN.*® Gajah Sumatera dalam penelitian ini adalah
gajah liar yang berada di dekat CRU Trumon kabupaten Aceh Selatan.
3. Referensi Mata Kuliah Biologi Konservasi

Mata kuliah Biologi Konservasi merupakan mata kuliah wajib 2 SKS teori
yang diambil pada semester 6 di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.
Referensi pada mata kuliah biologi konservasi dari hasil penelitian ini
menghasilkan video dokumenter yang dapat digunakan pada materi strategi
konservasi. Di dalam video dokumenter tersebut berisi tentang perjalanan peneliti
menuju lokasi atau perkebunan warga yang rusak akibat konflik Gajah Sumatera
dengan manusia.
4. Uji Kelayakan

Uji kelayakan media dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan media
dari segi isi, keterampilan dan bahasa. Media yang telah dibuat diuji kelayakan
dan dievalusi oleh pakar atau ahli di bidang atribut yang diukur. Uji kelayakan

media dilakukan dengan meminta koreksi dan pendapat dari dosen ahli untuk

12 https://a-z-animals.com/animals/sumatran-elephant/ Diakses pada 3 Mei 2024,
Bhttps://d2d2th15kghejt.cloudfront.net/downloads/gajah_bahasa.pdf Diakses 3 Mei 2024.




memberikan penilaian pada setiap item dengan kualifikasi sangat layak, layak,
cukup layak, tidak layak dan sangat tidak layak. Item tersebut diberi tanda ceklis
dengan dua kemungkinan yaitu tidak dapat digunakan atau dapat digunakan
setelah dilakukan revisi. Uji kelayakan dilakukan oleh tiga dosen ahli.
5. CRU Aceh Selatan

CRU (Conservation Response Unit) Aceh Selatan, khususnya CRU
Trumon, adalah unit yang berperan dalam mitigasi konflik antara manusia dan
gajah Sumatera di Aceh Selatan. CRU ini menjadi garda terdepan dalam
penanganan konflik, memberikan pendidikan kepada masyarakat, dan melakukan
patroli rutin untuk mencegah dan mengatasi konflik. CRU Trumon juga menjadi
daya tarik wisata alam karena keberadaan gajah jinak dan potensi edukasi
konservasi. CRU Aceh Selatan memiliki beberapa fungsi yaitu: 1) Mitigasi
konflik; 2) Pendidikan dan penyuluhan; 3) Patroli rutin; 4) Destinasi wisata; 5)

Pelestarian gajah.

F. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian konflik Gajah liar dengan masyarakat telah diteliti oleh Fonna
dkk yang mengatakan bahwa terdapat 3 penyebab terjadinya konflik Gajah dan
manusia Yaitu fragmentasi habitat, kurangnya jumlah makanan di habitat, dan
tingginya tingkat kesukaan Gajah terhadap jenis tanaman yang ditanam petani.*

Penelitian selanjutnya mengatakan bahwa persepsi atau pengetahuan masyarakat

14 Salsabila Dara Fonna, dkk, Mitigasi Konflik Manusia dan Gajah Sumatera (Elephas
maximus sumatranus) di Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie, Jurnal llmiah Mahasiswa Pertanian,
9(4), 2024.
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yang positif terhadap keberadaan Gajah memberikan manfaat untuk kelestarian
Gajah di habitatnya. Peran serta masyarakat lokal sangat diperlukan dalam
pengelolaan konservasi Gajah karena mereka yang paling dekat dengan habitat
Gajah. Kemudian seberapa besar kepedulian warga komunitas lokal terhadap
alamnya sehingga mampu mendorong ke arah upaya-upaya untuk menjaga dan
mengelola keanekaragaman hayati didalam maupun diluar kawasan. Selanjutnya
seberapa banyak manfaat (materil dan nonmateril) yang bisa diterima masyarakat
dari kawasan konservasi sehingga keberadaannya memiliki nilai yang

menguntungkan terus menerus.®

15 Kaniwa Berliani, Upaya Komprehensif dalam Penanggulangan Konflik Manusia dan
Gajah, Prosiding Seminar Nasional Biotik, Vol. 10, No. 2, 2022.
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